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Dinkes terus meningkatkan
layanan kesehatan di semua
puskesmas.

YOGYAKARTA -- Berbagai.peng-
hargaan di bidang kesehatan telah di-
peroleh Pemerintah Kota (Pemkot) Yog-

dalam dua tahun terakhic Namun
hal tersebut tidak membuat pemkot

ti.n,é‘ginyn anglm_-i:u karena terlambatnya

keluarga termasuk ibu yang melahirkan

_ua].lnan,ynitul?uskmas Tegalrejo, Jetis,
dan Mergangsan,

dalam menentukan akses layanan kese- Tiga puskesmas merupakan puskes-
hatan di Kota Yogyakarta. Dari hasil pe- mas yang masuk kategori puskesmas de-
nelitian itu, 51 persen kasus ian ibu ngan F Obsterty Emer-
dan bayi akibat faktor keterlambatan  gency Dasar (PONED). Sedangkan pus-
pengambilan keputusan tadi. kesmas yang nnnPDN:EQd.\Yomkm.a

Untuk itulah, tahun ini Dinkes Kota ada 15 unit.
Kabid Pela: n Kesehatan Dinkes

Yogyakarta terus meningkatkan layanan
di semua p Jumlah

Kota Yogyakarta, Kuswinarto, mengata-

setempat berpanglu tangan. B
kebijakan dan pmgram terus d.lguluknn

untuk i tkan derajat

dan angka haraparl hidup masyarakat
setempat.

Tahun ini, Pemkot Yogyakarta telah
meningkatkan layanan kesehatan yang
berbasis puskesmas sebagai garda terde-
pan layanan kesehatan di Kota Yogya-
karta, Dinas Kesehatan (Dinkes) setempat
mengembangkan beberapa program un-
tuk menekan angka kematian ibu hamil,
melahirkan, dan bayi di kota tersebut.

Kepala Dinkes Kota Yogyakarta, Vita
Yulia, mengatakan dibanding kota lain,
angka kematian ibu dan bayi di Kota
Yogyakarta sangat rendah, Namun, angka
tersebut masih saja ada di kota ini. "Kita
berharap tidak ada kasus kematian ibu
dan bayi di kota ini karena melahirkan,”
ujarnya, Selasa (11/8).

Menurutnya, angka kematian ibu
melahirkan di 2013 mencapai sembilan
leasus dan kematian bayi 25 kasus. Tahun
ini, angka tersebut hingga Juli 2014 ada
satu kasus kematian ibu melahirkan dan
20 kasus kematian bnyi "Ini bag1 kami
masih cukup tinggi," katanny:

Sel.e!.nh dilakukan pgm_l.itlln secara

ey nyata salah satu p

puskesmns di Kota Yoyakan‘.a sebanyak kan 1buha.lnilyangmmgnksaknnd1n di
18 unit d bilan unit pusk sudah bisa dipilah sejak awal.
mas pembantu, Ju.mlah ini saugm men- Jika i.bu hamil ini sehat dan diperkirakan
cukupi untuk mela masya- normal maka bisa dllayun!dl
rakat Kota Yogyakarta yang memiliki luas puskesmas PONED saat persalinan.
ilayah 32 kil ter persegi. Namun, lanjut dia, jika dalam perja-
Saluh :atn program layanan yang lanannya ditemukan ada gangguan ke-
il dip dnl.nh La- sehatan maka akan dirujuk ke rumah sa-
yanan K } kit PONEK yaitu layanan komprehensif.

{LKB) untuk deteksi dini kasus HIV-

ATDS. Melalui layanan ini, puskesmas ha-
rus melakukan screening terhadap ibu
hamil dan bayinya untuk deteksi dini
kasus tersebut,

Ada tujuh puskesmas yang tahun ini
sudah bisa menyediakan LEB. Ketujuh
pusl adalah Pus} Gedong
ngen, Umbulharjo I, Mergangsan, Man-
trijeron, Tegalrejo, Wirobrajan, dan Gon-
dokusuman I.

Pada 2015, ditargetkan seluruh pus-
kesmas di Kota Yogyakarta sudah bisa
melakukan layanan tersebut. "Kita tar-
getkan seluruh ibu hamil bisa di-scree-
ning, karena kasus HIV-AIDS terus
meningkat dari tahun ke tahun dan ibu
rumah tangga termasuk bayi menjadi ke-
lompok yang lemah dan rentan terhadap
penularan virus ini. Karenanya detelsi
dini perlu dilakukan agar penanganan
bisa dilakukan secepatnya,” kata Vita.

Selain LEB, tahun ini pihaknya juga
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rawat inap -p-:rsa].inl:m‘ Ada tiga puska—
mas yang bisa melayani rawat inap per-

“Ada empat rumah sakit di Kota Yog-
yakarta yang menjadi rujukan untuk
kasus persalinan akibat gangguan kese-
hatan dan lainnya, yaitu RS PEU Mu-
‘hammadiyah, Bethesda, Pantirapih, dan
RS Jogja," katanya.

“Dengan pemilahan sejak dini ibu
‘hamil ini, diharapkan layanan persalinan
bagi para ibu melahirkan hisa dilakukan
secara optimal dan penanganan medis
yang diberikan juga tepat,” ujar dia.

Buku KIA

Pada bagian lain, Vita menambahkan,
tahun ini Wali Kota Yogyakarta Haryadi
Suyuti juga menerbitkan peraturan wali
kota (perwal) baru untuk menekan angka
kematian ibu melahirkan dan bayinya
melalui sarana buku Kegehatan [bu dan
Anak (KIA).

Perwal Mo 34 Tahun 2014 tentang pe-
manfaatan KIA diterbitkan karena selama
hampir 10 tahun KIA belum dimanfaat-
kan secara optimal di Yogyakarta. "Se-
benarnya sudah ada Kepmenkes 284/2004
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tentang KIA. Namun sudafi sepuluh tahun
ternyata cakupan KIA di Kota Yopyakarta
baru 70 persen dari jumlah ibu hamil di
kota ini,” kata Vita.

Padahal, sambung Vita, buku EIA
merupakan kunei dasar untuk mengetahui
riwayat kesehatan ibu hamil dan bayinya.
Buku KIA juga bisa digunakan untuk
media edukasi kesehatan bagi ibu hamil

layanan kesehatan seiring pemberlakuan
BPJS, Dinkes Kota Yogyakarta akan me-
ngembangkan lavanan kesehatan bag;[ 5
magyarakat di puskesmas pada pagi-siang
dan siang-sore. Pemeriksaan dan konsul-
tazi kesehatan masyarakat akan dilayani
hingga sore di puskesmas. Untuk itu pi-
haknya terus menambah jumlah tenaga
medis di puskesmas,

dan bayinya. Karenanya, melalui perwal  Kabid Regulasi dan Pengembangan

itu pihaknya menargetkan cakupan buku
KIA di Yogyakarta bisa mencapai 100
persen tahun ini.

Melalui perwal ini, papar dia, semua
+ layanan kesehatan bagi rumah sakit mau-
pun puskesmas diwajibkan memberikan
buknu KTA pada ibu hamil yang memerik-
sakan diri ke layanan kesehatan tersebut,
Dinkes menggandeng Dinas Kepen-
dudukan dan Catatan Sipil (Dindukeapil)
dan Dinas Pendidikan setempat untuk ito.

Bagi ibu yang mengurus alkte lahir
anaknya di Dindukeapil diwajibkan me-
nyertakan buku KTA tersebut. Sedangkan
ibu vang akan mendaftarkan anaknva
masuk sekolah dasar di Kota Yogyakarta
juga diwajibkan menyertakan buku ETA.
“Ini penting karena di buliu KTA itu juga
ada riwavat imunisasi bayi dan riwayat
penyakitnya jika ada,” katanya.

Buku ini juga penting sebagai penga-
ntar layanan kesehatan di kota lain jika
ibu dan bayinya bepergian. Karena dolkter
yang menangani bisa melihat riwayat
kesehatan pasien melalui buku KIA, Bu-
ku KIA bisa diakses ibu hamil di setiap
puskesmas atau di kader-kader pendam-
ping kesehatan vang ada di setiap BW di
Kota Yogyalkarta.

Sementara  untuk peningkatan

SDM Kesehatan Dinkes Kota Yogyakarta
Rahmi Ariyani, mengatakan ber-
dasarkan pemetaan, SDM bidang kese-

* hatan di semua puskesmas di Kota Yog-

yakarta baru tercukupi 60 persen dari
total kebutuhan, Kebutuhan tenaga ke-
sehatan seperti dokter dan perawat di se-
mua puskesmas di Kota Yogyakarta se-
banyale 490 orang.

"Kita masih kurang 63 orang, sudah
kita ajukan untuk penerimaan CPNS
tahun ini, namun kita baru diberi kuota
untuk CPNS dokter sebanyak 10 orang,"
ujarnya.

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut,
Dinkes melakuka kebijakan kontrak kerja
bagi tenaga kesehatan termasuk manaje-
men kesehatan di setiap puskesmas di
Kota Yogyakarta. Tahun ini, Dinkes juga
tengah membangun rumah sakit (RS) pra-
ban Rsul:jk;in]:.as Me?migsmpﬂng&m-

EEn p

RS ditargetkan mulai beroperasi pada
2016 mendatang dan menjadi RS type D
dengan layanan awal 68 kamar rawat inap.
"Untuk persiapan pendirian RS ini kita
menyekolahkan dokter puskesmas untul
mengambil spesialisasi, seperti dokter
spesialis anak, kandungan, dan penyalkit
dalam,” ujarnya. M ed: yusuf assidig
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